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ABSTRAK 

 

UJI IN-VITRO EKSTRAK ETANOL BATANG DAN AKAR PUTRI MALU 

(Mimosa pudica Linn) TERHADAP DAYA TETAS TELUR CACING PADA 

FESES KAMBING PE (Peranakan Etawa) 

 

Oleh  

 

 

DEVINA DIANTY OLIVIA 

B1D 014 061 

 

 

Untuk mencegah penyakit cacingan pada ternak, peternak menggunakan obat 

cacing komersial dan obat tradisional salah satunya tanaman putri malu. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol batang dan 

akar putri malu (Mimosa pudica Linn) terhdadap daya tetas telur cacing pada feses 

kambing dengan metode In-vitro. Koleksi feses kambing diperoleh dari Desa 

Barabali. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa dalam 

ekstrak batang dan akar. Uji anthelmintik pada telur cacing menggunakan ekstrak 

batang dan akar putri malu masing-masing konsentrasi 0,25%, 0,5%, dan 1% 

sedangkan aquades sebagai kontrol negatif dan kontrol positif dengan Pirantel 

pamoat konsentrasi 0,25%. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan analisis data menggunakan Annova Single 

Factor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase daya tetas telur cacing 

pada ekstrak batang 0,5% sebesar 29,35% dibandingkan dengan ekstrak akar 1% 

dan kontrol positif secara berturut-turut sebesar 66,65% dan 52,17%. Hasil analisa 

statistik menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak batang tidak signifikan dalam 

menghambat penetasan telur cacing  dibandingkan dengan kontrol positif (F Hit < 

F Tabel(5%) = F1,34< F(7,71)). Kesimpulan dari uji In-vitro ekstrak batang putri malu 

lebih efektif menghambat penetasan tetas telur cacing, namun secara statistik 

menunjukkan tidak signifikan jika dibandingkan dengan kontrol positif. 

 

 

 

Kata Kunci : Kambing, telur cacing, In-vitro, fitokimia, putri malu.(Mimosa 

pudica Linn) 
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ABSTRACT 

 

IN-VITRO ASSAY OF ETHANOL EXTRACT OF Mimosa pudica Linn 

STEM AND ROOT ON EGGS HATCHING IN GOAT FECES OF PE 

(Peranakan Etawa) 
 

 

 

 

By  

 
 

DEVINA DIANTY OLIVIA 

B1D 014 061 

 

 

To prevent helminthiasis in livestock, farmers use commercial medicine and 

traditional medicine one of Mimosa pudica Linn. This study aims to determine the 

effect of ethanol extract of Mimosa pudica Linn stem and roots on worm eggs 

hatching on goat feces with In-vitro method. Goat feces was collected from 

Barabali Village. Phytochemical tests had been carried out to determine the 

content of compounds in extracts of stems and roots. The anthelmintic test on 

worm eggs using the concentration of Mimosa pudica Linn stem extracts ranging 

from 0.25%, 0.5%, and 1%, while negative control with aquades and positive 

control concentration 0.25% with Pirantel pamoat. The design of research was 

Completely Randomized Design (CRD) and data analysis with Annova Single 

Factor. The results show that the percentage of eggs hatching on extract of stem 

0.5% were 29.35% compared extract of root 1% and positive controls were 

66.65% and 52.17% respectively. The results of statistical analysis show that the 

treatment of extracts of stem was not significant in inhibiting hatching of eggs 

compared with positive controls (F Hit <F Table (5%) = F1.34 <F (7.71)). Conclusion 

of  In-vitro test on extractsof Mimosa pudica Linn stem were more effective in 

inhibiting of hatching eggs, but statistically it was not significant compared to 

positive controls. 

 

 

 

Keywords: Goat, worm eggs, In-vitro, phytochemical, Mimosa pudica Linn. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

5 
 

PENDAHULUAN 

 

Kehadiran cacing di saluran pencernaan inang dapat menyebabkan 

terganggunya proses penyerapan makanan inang sehingga mengakibatkan 

lambatnya pertumbuhan, penurunan bobot badan, produksi susu, wool, telur, 

daging bahkan dapat menimbulkan kematian. Jenis cacing yang paling banyak 

ditemukan dalam tubuh ternak yaitu jenis cacing Trematoda (Cacing Daun), 

Nematoda (Cacing Gilig) dan Cestoda (Cacing Kait) (Putratama, 2009). 

Untuk mengatasi penyakit cacingan pada ternak umumnya para peternak 

menggunakan obat cacing yang sebagian besar merupakan antelmintik sintetis 

atau obat cacing komersial seperti Albendazol, Pirantel pamoat, Piperazine dan 

Levamisole. Namun kelemahan yang ditimbulkan dari penggunaan obat komersial 

selain harganya mahal juga dapat menimbulkan resistensi pada ternak, dan bila 

digunakan secara intensif dapat menimbulkan efek samping berupa residu obat 

pada bahan asal hewan (Ganiswara, 2007; Katzung, 2004). 

Berbagai macam obat tradisional digunakan untuk mengatasi cacingan dan 

dipercaya mampu mengeluarkan cacing dari saluran pencernaan ternak, salah 

satunya yaitu tanaman putri malu (Mimosa pudica Linn). Tanaman putri malu 

merupakan salah satu jenis tanaman yang secara tradisional yang telah digunakan 

sebagai obat cacing karena mengandung senyawa mimosin dan tanin yang 

memiliki efek anthelmintik. 

Candra et al. (2007) menyatakan bahwa pemanfaatan potensi tanaman 

putri malu (Mimosa pudica Linn) sebagai obat cacing sangat menguntungkan 

karena tanaman ini relatif mudah didapatkan di Indonesia bahkan merupakan 
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tanaman gulma yang tidakmempunyai nilai ekonomis. Dari hasil- hasil penelitian 

yang memanfaatkan tanaman putri malu (Mimosa pudica Linn) sebagai agen 

anthelmintik menunjukkan bahwa tanaman tersebut memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai obat tradisional. Setiap bagian dari tanaman putri malu 

mengandung komponen yang berbeda-beda sehingga kemampuan untuk 

menghambat daya tetas telur cacing juga akan berbeda (Candra et al., 2007). 

Berdasarkan beberapa alasan di atas maka perlunya dilakukan penelitian ini guna 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol batang dan akar putri malu 

(Mimosa pudica Linn) terhadap daya tetas telur cacing menggunakan metode uji 

In-vitro. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan feses kambing PE (Peranakan Etawa) yang 

dikoleksi dari Desa Barabali Kecamatan Batu Kliang Kabupaten Lombok Tengah, 

sedangkan untuk mengetahui daya tetas telur cacing menggunakan prinsip Uji In-

vitro dengan penambahan ekstrak etanol batang dan akar putri malu (Mimosa 

pudica Linn) konsentrasi BT 1%, BT 0,5%, BT 0,25%, AK 1%, AK 0,5%, dan 

AK 0,25%, sebagai kontrol positif (K+) menggunakan Pirantel pamoat 

konsentrasi 0,25% dan kontrol negatif menggunakan aquades (dH2O).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang putri malu 

konsentrasi 0,5% dengan persentase daya tetas telur cacing sebesar 29,35% 

memiliki daya anthelmintik yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 

akar putri malu konsentrasi 1% dengan persentase daya tetas telur cacing sebesar 
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66,65% dan kontrol positif sebesar 52,17%. Hasil analisa statistik berdasarkan 

Annova Single Factor menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etanol batang putri 

malu tidak signifikan dalam menghambat penetasan telur cacing jika 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol positif (F Hit < F Tabel(5%) = F1,34< 

F(7,71)). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil uji In-vitro 

ekstrak etanol batang (Mimosa pudica Linn) lebih efektif dalam menghambat daya 

tetas telur cacing, namun secara statistik hasil analisis Annova Single Factor 

menunjukkan tidak signifikan (F1,34< F(7,71); (21,20)) jika dibandingkan dengan obat 

komersial (kontrol positif). 
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